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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran olahraga sekolah dalam meningkatkan disiplin dan
konsentrasi siswa di Sekolah Menengah Atas di Sulawesi Selatan. Disiplin dan konsentrasi merupakan
faktor penting dalam proses pembelajaran yang dapat ditingkatkan melalui aktivitas olahraga
terstruktur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis,
melibatkan 120 siswa dari tiga SMA di Sulawesi Selatan sebagai responden. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan kuesioner yang telah divalidasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan olahraga sekolah berkorelasi positif dengan peningkatan tingkat
disiplin dan konsentrasi dalam pembelajaran. Siswa yang aktif mengikuti kegiatan olahraga
menunjukkan skor disiplin 23% lebih tinggi dan kemampuan konsentrasi 18% lebih baik dibandingkan
siswa yang tidak aktif berolahraga. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas olahraga dalam
meningkatkan disiplin dan konsentrasi meliputi jenis olahraga, intensitas latihan, dan konsistensi
pelaksanaan program. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kurikulum
pendidikan jasmani di sekolah dan menegaskan pentingnya integrasi olahraga dalam sistem pendidikan
untuk membentuk karakter siswa yang disiplin dan fokus.

Kata Kunci: olahraga sekolah, disiplin siswa, konsentrasi belajar, pendidikan karakter, Sulawesi
Selatan

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter dan kualitas sumber daya
manusia yang unggul. Di era globalisasi yang semakin kompetitif, sistem pendidikan dituntut untuk
tidak hanya mengembangkan aspek kognitif siswa, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor secara
seimbang. Salah satu tantangan besar dalam dunia pendidikan saat ini adalah menurunnya tingkat
disiplin dan konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran, yang berdampak langsung terhadap prestasi
akademik dan pembentukan karakter (Widodo, 2019).

Fenomena menurunnya disiplin dan konsentrasi siswa dapat diamati dalam berbagai bentuk
perilaku di lingkungan sekolah. Siswa cenderung mudah teralihkan perhatiannya, kurang mampu
mengikuti instruksi dengan baik, sering terlambat, dan menunjukkan sikap kurang bertanggung jawab
terhadap tugas-tugas yang diberikan. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada pencapaian akademik
individual, tetapi juga mempengaruhi dinamika kelas dan efektivitas proses pembelajaran secara
keseluruhan. Dalam konteks yang lebih luas, menurunnya disiplin dan konsentrasi siswa dapat menjadi
indikator awal dari degradasi moral dan karakter generasi muda yang pada akhirnya akan
mempengaruhi kualitas bangsa di masa depan (Sari & Pratama, 2020).
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa dampak
signifikan terhadap pola perilaku dan kebiasaan belajar siswa. Kemudahan akses terhadap berbagai
bentuk hiburan digital, media sosial, dan permainan elektronik telah menciptakan generasi yang terbiasa
dengan stimulasi instan dan gratifikasi yang cepat. Kondisi ini berkontribusi terhadap menurunnya
kemampuan siswa untuk berkonsentrasi dalam jangka waktu yang lama dan mengikuti rutinitas yang
memerlukan disiplin tinggi. Paradoks teknologi modern menciptakan situasi di mana siswa memiliki
akses terhadap informasi yang tidak terbatas, namun mengalami kesulitan dalam memfokuskan
perhatian mereka pada satu hal secara mendalam dan berkelanjutan (Rahman & Sulistyowati, 2020).

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa aktivitas fisik dan olahraga memiliki korelasi
yang signifikan dengan peningkatan fungsi kognitif, regulasi emosi, dan pembentukan karakter positif
pada individu. Olahraga tidak hanya bermanfaat untuk kesehatan fisik, tetapi juga memiliki dampak
positif terhadap kesehatan mental dan perkembangan psikologis seseorang. Aktivitas fisik yang teratur
telah terbukti meningkatkan produksi neurotransmitter seperti dopamin, serotonin, dan endorfin yang
berperan penting dalam regulasi mood, motivasi, dan kemampuan kognitif. Dalam konteks pendidikan,
olahraga sekolah menjadi salah satu medium yang efektif untuk mengintegrasikan pembelajaran nilai-
nilai karakter, termasuk disiplin dan konsentrasi (Permana & Hidayat, 2018).

Dari perspektif neurobiologis, aktivitas fisik yang teratur memberikan stimulasi pada
perkembangan sistem saraf pusat, khususnya pada area otak yang bertanggung jawab untuk fungsi
eksekutif seperti kontrol impuls, perencanaan, dan sustained attention. Penelitian neuroimaging
menunjukkan bahwa individu yang aktif secara fisik memiliki volume materi abu-abu yang lebih besar
di area prefrontal cortex dan hippocampus, yang merupakan struktur otak yang penting untuk proses
pembelajaran, memori, dan kontrol diri. Hal ini menjelaskan mengapa olahraga dapat menjadi intervensi
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan akademik dan regulasi perilaku siswa (Indrawati &
Kurniawan, 2021).

Disiplin dalam konteks pendidikan dapat didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk
mengatur diri sendiri, mengikuti aturan dan tata tertib yang berlaku, serta menunjukkan konsistensi
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Disiplin bukan hanya sekedar kepatuhan terhadap
peraturan, tetapi lebih kepada internalisasi nilai-nilai positif yang mendorong siswa untuk berperilaku
sesuai dengan norma-norma yang berlaku tanpa paksaan eksternal. Pembentukan disiplin yang efektif
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, di mana siswa tidak hanya diajarkan
tentang pentingnya disiplin, tetapi juga diberikan kesempatan untuk mempraktikkannya dalam berbagai
situasi yang menantang dan bermakna (Rahman, 2021).

Konsep disiplin dalam dunia pendidikan telah mengalami evolusi paradigma dari pendekatan
punishment-based menuju pendekatan positive discipline yang lebih menekankan pada pembangunan
karakter intrinsik siswa. Pendekatan modern dalam pembentukan disiplin mengakui bahwa disiplin
yang sesungguhnya adalah hasil dari pemahaman dan penerimaan nilai-nilai yang dipandang penting
oleh individu, bukan semata-mata karena takut akan hukuman atau konsekuensi negatif. Dalam konteks
ini, olahraga menyediakan konteks yang ideal untuk pengembangan disiplin intrinsik karena
memungkinkan siswa untuk merasakan langsung manfaat dari perilaku disiplin melalui peningkatan
performa dan pencapaian tujuan yang jelas (Setiawan & Mulyadi, 2019).

Konsentrasi, di sisi lain, merupakan kemampuan untuk memusatkan perhatian pada satu objek
atau aktivitas tertentu dalam periode waktu yang cukup untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Konsentrasi yang baik memungkinkan siswa untuk menyerap informasi secara optimal, memproses
pengetahuan dengan efektif, dan mengaplikasikan pembelajaran dalam berbagai konteks. Faktor-faktor
yang mempengaruhi konsentrasi siswa sangat beragam, mulai dari kondisi fisik, emosional, lingkungan
belajar, hingga metode pembelajaran yang digunakan. Dalam era digital saat ini, kemampuan untuk
berkonsentrasi menjadi semakin penting namun paradoksnya juga semakin sulit untuk dikembangkan
karena adanya berbagai distraksi yang terus-menerus menginterupsi proses kognitif (Kusuma, 2019).

Penelitian dalam bidang psikologi kognitif menunjukkan bahwa konsentrasi bukanlah
kemampuan yang statis, melainkan dapat dikembangkan melalui latihan dan pembiasaan yang
sistematis. Konsep neuroplasticity menjelaskan bahwa otak memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dan membentuk koneksi neural baru berdasarkan pengalaman dan aktivitas yang dilakukan secara

231



berulang. Olahraga, dengan karakteristiknya yang memerlukan fokus, koordinasi, dan kontrol motorik
yang kompleks, menyediakan stimulus yang optimal untuk pengembangan kemampuan konsentrasi.
Melalui aktivitas olahraga yang terstruktur, siswa berlatih untuk memfokuskan perhatian mereka pada
tugas yang sedang dilakukan sambil mengabaikan distraksi dari lingkungan sekitar (Pratama & Sari,
2020).

Olahraga sekolah, sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan jasmani, memiliki potensi
besar untuk menjadi sarana pembentukan karakter siswa. Melalui aktivitas olahraga yang terstruktur
dan terarah, siswa tidak hanya mengembangkan kemampuan motorik dan kebugaran fisik, tetapi juga
belajar nilai-nilai penting seperti kerja sama, sportivitas, tanggung jawab, dan disiplin. Struktur
permainan dan latihan dalam olahraga secara natural mengajarkan siswa untuk mengikuti aturan,
menghormati otoritas, dan berkomitmen terhadap proses yang telah ditetapkan. Lebih dari itu, olahraga
memberikan konteks yang autentik di mana siswa dapat mengalami konsekuensi langsung dari tindakan
mereka, baik positif maupun negatif, sehingga mempercepat proses pembelajaran karakter (Nugroho &
Setiawan, 2020).

Dimensi sosial dalam olahraga juga memberikan kontribusi penting dalam pembentukan
karakter siswa. Melalui interaksi dengan rekan tim, lawan, dan pelatih, siswa belajar tentang komunikasi
yang efektif, empati, kepemimpinan, dan kemampuan untuk bekerja dalam tim. Pengalaman
menghadapi kemenangan dan kekalahan dalam olahraga mengajarkan siswa tentang resiliensi,
sportivitas, dan kemampuan untuk mengelola emosi dalam situasi yang penuh tekanan. Nilai-nilai ini
kemudian dapat ditransfer ke dalam konteks akademik dan kehidupan sehari-hari, membantu siswa
mengembangkan karakter yang kuat dan adaptif (Wijaya & Kurniawan, 2018).

Dalam konteks spesifik wilayah Sulawesi Selatan, kondisi geografis dan budaya lokal
memberikan karakteristik tersendiri dalam implementasi program olahraga sekolah. Sulawesi Selatan,
dengan keberagaman suku, budaya, dan kondisi sosial ekonomi masyarakatnya, memiliki tantangan dan
peluang unik dalam mengembangkan program pendidikan yang efektif. Tradisi masyarakat Sulawesi
Selatan yang menjunjung tinggi nilai-nilai kejuangan, kerja keras, dan solidaritas sosial dapat menjadi
modal dasar yang kuat dalam pengembangan program olahraga sekolah yang berorientasi pada
pembentukan karakter. Konsep "siri na pacce" yang merupakan filosofi hidup masyarakat Bugis-
Makassar dapat diintegrasikan dalam program olahraga untuk memperkuat nilai-nilai kehormatan diri,
harga diri, dan integritas (Mahfud, 2018).

Kondisi geografis Sulawesi Selatan yang terdiri dari daerah pesisir, pegunungan, dan dataran
rendah juga memberikan variasi dalam jenis olahraga yang dapat dikembangkan. Daerah pesisir
memiliki potensi untuk mengembangkan olahraga air, daerah pegunungan cocok untuk olahraga
outdoor dan adventure, sedangkan dataran rendah dapat mengoptimalkan olahraga lapangan.
Keberagaman ini dapat dimanfaatkan untuk menciptakan program olahraga yang tidak hanya menarik
bagi siswa tetapi juga relevan dengan konteks lingkungan mereka, sehingga meningkatkan engagement
dan motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif (Hasanah & Firmansyah, 2019).

Dari aspek sosial ekonomi, kondisi masyarakat Sulawesi Selatan yang mayoritas berasal dari
keluarga menengah ke bawah menciptakan tantangan dalam penyediaan fasilitas dan peralatan olahraga
yang memadai. Namun, hal ini juga dapat menjadi peluang untuk mengembangkan kreativitas dalam
menciptakan program olahraga yang cost-effective dan dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat.
Pendekatan community-based sports development dapat menjadi strategi yang efektif untuk melibatkan
partisipasi masyarakat dalam mendukung program olahraga sekolah (Rahmawati, 2020).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan positif antara aktivitas
fisik dengan fungsi kognitif dan perilaku siswa. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di
negara-negara maju dengan kondisi sosial, budaya, dan sistem pendidikan yang berbeda dengan
Indonesia. Studi meta-analisis yang dilakukan oleh Diamond dan Ling (2016) menunjukkan bahwa
program latihan fisik yang terstruktur dapat meningkatkan executive function pada anak-anak dengan
effect size yang moderat hingga besar. Namun, mayoritas penelitian yang dianalisis dalam studi tersebut
dilakukan di Amerika Utara dan Eropa, sehingga generalisasi hasilnya untuk konteks Indonesia masih
perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang secara spesifik mengkaji
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efektivitas olahraga sekolah dalam konteks pendidikan Indonesia, khususnya di wilayah Sulawesi
Selatan yang memiliki karakteristik budaya dan sosial yang unik (Fitriani & Marlina, 2019).

Perbedaan konteks budaya dapat mempengaruhi cara individu merespon terhadap aktivitas
olahraga dan nilai-nilai yang mereka internalisasi dari pengalaman tersebut. Budaya kolektivis yang
dominan di Indonesia, termasuk di Sulawesi Selatan, menekankan pada pentingnya harmoni kelompok,
rasa hormat terhadap otoritas, dan solidaritas sosial. Nilai-nilai ini dapat memperkuat dampak positif
olahraga dalam pembentukan karakter, namun juga memerlukan pendekatan yang berbeda
dibandingkan dengan budaya individualis yang lebih menekankan pada pencapaian personal dan
kompetisi individual (Suryadi & Wijayanti, 2021).

Pentingnya penelitian ini juga didukung oleh fakta bahwa implementasi kurikulum 2013
menekankan pada pendekatan pembelajaran yang holistik, di mana aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor harus dikembangkan secara seimbang. Pendidikan jasmani dan olahraga memiliki peran
strategis dalam mencapai tujuan kurikulum tersebut, namun masih memerlukan kajian mendalam untuk
mengoptimalkan kontribusinya terhadap pembentukan karakter siswa. Kurikulum 2013 juga
menekankan pada pendekatan scientific learning yang mendorong siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran, dan olahraga dapat menjadi medium yang efektif untuk mengimplementasikan
pendekatan ini (Wibowo, 2017).

Dalam konteks implementasi kurikulum 2013, penilaian autentik menjadi salah satu aspek yang
penting untuk dikembangkan. Olahraga menyediakan konteks yang ideal untuk implementasi penilaian
autentik karena memungkinkan guru untuk mengamati dan menilai kompetensi siswa secara langsung
dalam situasi yang nyata dan bermakna. Melalui olahraga, guru dapat menilai tidak hanya kemampuan
psikomotor siswa, tetapi juga aspek kognitif dan afektif seperti kemampuan pemecahan masalah, kerja
sama, kepemimpinan, dan sportivitas (Hidayat & Septiani, 2020).

Dari perspektif kebijakan pendidikan nasional, Perpres No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) menekankan pada pentingnya integrasi pendidikan karakter dalam seluruh
aspek pembelajaran. Program PPK mengidentifikasi lima nilai utama karakter yang perlu
dikembangkan: religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Olahraga sekolah memiliki
potensi untuk mengembangkan semua nilai karakter tersebut melalui aktivitas yang terstruktur dan
bermakna. Nilai religius dapat dikembangkan melalui sikap syukur dan menghargai anugerah
kemampuan fisik, nilai nasionalis melalui kebanggaan terhadap prestasi olahraga nasional, nilai mandiri
melalui tanggung jawab personal dalam latihan, nilai gotong royong melalui kerja sama tim, dan nilai
integritas melalui sikap jujur dan sportif dalam berkompetisi (Mulyono, 2019).

Kondisi pandemi COVID-19 yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir juga telah mengubah
landscape pendidikan secara signifikan, termasuk dalam implementasi program olahraga sekolah.
Pembatasan aktivitas fisik dan pembelajaran jarak jauh telah memberikan dampak negatif terhadap
kesehatan fisik dan mental siswa, termasuk penurunan tingkat aktivitas fisik, peningkatan masalah
kesehatan mental, dan menurunnya kemampuan sosial. Hal ini semakin memperkuat urgensi untuk
mengoptimalkan peran olahraga sekolah dalam mendukung kesejahteraan holistik siswa ketika
pembelajaran tatap muka kembali normal (Sartika & Priyono, 2021).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan secara komprehensif tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran olahraga sekolah dalam meningkatkan disiplin
dan konsentrasi siswa, khususnya di lingkungan Sekolah Menengah Atas di Sulawesi Selatan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang signifikan bagi pengembangan
sistem pendidikan yang lebih efektif dalam membentuk generasi muda yang berkarakter, disiplin, dan
memiliki kemampuan konsentrasi yang baik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan rekomendasi kebijakan yang konkret untuk optimalisasi program olahraga sekolah sebagai
bagian integral dari sistem pendidikan karakter di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif analitis untuk
mengeksplorasi peran olahraga sekolah dalam meningkatkan disiplin dan konsentrasi siswa. Pendekatan
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kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara mendalam dan
komprehensif, serta memberikan ruang untuk mengeksplorasi perspektif dan pengalaman subjektif para
partisipan penelitian (Sugiyono, 2018).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Menengah Atas di Sulawesi Selatan
yang aktif mengikuti kegiatan olahraga sekolah. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria tertentu, yaitu siswa yang telah mengikuti kegiatan olahraga sekolah
minimal selama satu tahun akademik, berusia 15-18 tahun, dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian.
Total sampel yang terlibat dalam penelitian ini adalah 120 siswa yang berasal dari tiga sekolah
menengah atas di Kota Makassar, Kabupaten Gowa, dan Kabupaten Bone yang dipilih secara purposif
berdasarkan representasi geografis dan keberagaman program olahraga yang tersedia.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama yang saling melengkapi untuk
memperoleh informasi yang komprehensif dan valid. Metode pertama adalah observasi partisipatif yang
dilakukan selama kegiatan olahraga sekolah untuk mengamati perilaku siswa secara langsung, interaksi
antar siswa, dan implementasi nilai-nilai disiplin dalam aktivitas olahraga. Observasi dilakukan dalam
periode tiga bulan dengan frekuensi dua kali seminggu pada setiap sekolah sampel, menggunakan
lembar observasi terstruktur yang telah divalidasi oleh ahli pendidikan dan psikologi.

Metode kedua adalah wawancara mendalam dengan berbagai pihak yang terlibat dalam
program olahraga sekolah, termasuk siswa, guru pendidikan jasmani, kepala sekolah, dan orang tua
siswa. Wawancara dilakukan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan pandangan mereka tentang
pengaruh olahraga terhadap perkembangan disiplin dan konsentrasi siswa. Pedoman wawancara disusun
berdasarkan kajian literatur dan telah melalui proses validasi content oleh panel ahli yang terdiri dari
tiga orang pakar pendidikan dan psikologi olahraga.

Metode ketiga adalah penggunaan kuesioner terstruktur yang diadaptasi dari instrumen
penelitian sebelumnya dan disesuaikan dengan konteks budaya lokal Sulawesi Selatan. Kuesioner
terdiri dari tiga bagian utama: bagian pertama mengukur tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan
olahraga sekolah, bagian kedua mengukur tingkat disiplin siswa menggunakan skala Likert 1-5 dengan
25 item pernyataan, dan bagian ketiga mengukur tingkat konsentrasi siswa dalam pembelajaran dengan
20 item pernyataan. Validitas instrumen diuji menggunakan teknik korelasi product moment dengan
hasil koefisien validitas berkisar antara 0,67-0,89, sedangkan reliabilitas instrumen diuji menggunakan
cronbach alpha dengan hasil 0,92 untuk skala disiplin dan 0,88 untuk skala konsentrasi.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis triangulasi yang menggabungkan hasil
observasi, wawancara, dan kuesioner untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang
fenomena yang diteliti. Data kualitatif dari observasi dan wawancara dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik, di mana data dikoding, dikategorisasi, dan diidentifikasi pola-pola temanya. Data
kuantitatif dari kuesioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan
software SPSS versi 25 untuk menguji hubungan antara variabel-variabel penelitian.

Validitas penelitian dijamin melalui beberapa strategi, termasuk triangulasi sumber data,
triangulasi metode, dan member checking dengan meminta konfirmasi hasil analisis kepada partisipan
penelitian. Reliabilitas penelitian dijaga melalui konsistensi dalam prosedur pengumpulan data,
dokumentasi yang sistematis, dan peer debriefing dengan sesama peneliti. Aspek etika penelitian
diperhatikan dengan memperoleh informed consent dari semua partisipan, menjaga kerahasiaan
identitas, dan memastikan bahwa penelitian tidak menimbulkan kerugian bagi partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan temuan yang signifikan terkait peran olahraga sekolah
dalam meningkatkan disiplin dan konsentrasi siswa di Sulawesi Selatan. Analisis data yang
telah dilakukan mengungkapkan pola-pola menarik dalam hubungan antara partisipasi olahraga
dengan perkembangan karakter siswa, khususnya dalam aspek disiplin dan konsentrasi yang
menjadi fokus penelitian ini.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama tiga bulan, terlihat bahwa siswa
yang aktif mengikuti kegiatan olahraga sekolah menunjukkan perilaku yang lebih teratur dan
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tertib dibandingkan dengan siswa yang tidak aktif berolahraga. Pengamatan terhadap aktivitas
sehari-hari di sekolah menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam program olahraga
cenderung datang tepat waktu, mengikuti instruksi guru dengan lebih baik, dan menunjukkan
konsistensi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hartono (2020) yang menemukan bahwa aktivitas olahraga terstruktur
dapat meningkatkan kemampuan self-regulation siswa melalui pembiasaan mengikuti aturan
dan prosedur yang jelas.

Dalam aspek konsentrasi, hasil wawancara dengan guru mata pelajaran menunjukkan
bahwa siswa yang aktif berolahraga memiliki kemampuan fokus yang lebih baik dalam
mengikuti pembelajaran di kelas. Guru-guru melaporkan bahwa siswa tersebut lebih jarang
menunjukkan perilaku yang mengganggu konsentrasi, lebih responsif terhadap pertanyaan, dan
mampu mempertahankan perhatian dalam periode waktu yang lebih lama. Temuan ini
didukung oleh hasil kuesioner yang menunjukkan skor konsentrasi rata-rata 4,2 dari skala 5
untuk siswa yang aktif berolahraga, dibandingkan dengan skor 3,5 untuk siswa yang tidak aktif
berolahraga (Susanto & Wijaya, 2019).

Analisis lebih mendalam terhadap jenis olahraga yang diikuti siswa menunjukkan
variasi dalam tingkat efektivitas peningkatan disiplin dan konsentrasi. Olahraga beregu seperti
sepak bola, bola voli, dan basket menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dalam
mengembangkan aspek disiplin, karena memerlukan koordinasi tim yang baik dan kepatuhan
terhadap strategi yang telah ditetapkan. Sementara itu, olahraga individual seperti atletik dan
renang lebih efektif dalam meningkatkan konsentrasi karena memerlukan fokus internal yang
tinggi dan kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri (Pratiwi, 2021).

Faktor intensitas dan konsistensi latihan juga menunjukkan korelasi yang signifikan
dengan tingkat peningkatan disiplin dan konsentrasi. Siswa yang mengikuti latithan olahraga
dengan frekuensi minimal tiga kali seminggu selama minimal dua jam per sesi menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan siswa yang mengikuti latihan dengan
intensitas rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat olahraga dalam pembentukan
karakter memerlukan komitmen dan konsistensi yang tinggi dalam pelaksanaannya (Dewi &
Anggoro, 2020).

Hasil wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka merasakan perubahan
positif dalam kemampuan mengatur waktu dan prioritas setelah mengikuti kegiatan olahraga
secara rutin. Siswa melaporkan bahwa mereka menjadi lebih teratur dalam mengerjakan tugas
sekolah, lebih mampu mengendalikan emosi ketika menghadapi tekanan, dan lebih percaya diri
dalam menghadapi tantangan akademik. Pengalaman dalam olahraga, terutama dalam
menghadapi kompetisi dan tekanan pertandingan, memberikan pembelajaran berharga tentang
pentingnya persiapan, disiplin, dan fokus yang kemudian dapat ditransfer ke dalam konteks
pembelajaran akademik (Rahayu, 2018).

Analisis data kuesioner menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara lama
partisipasi dalam olahraga sekolah dengan tingkat disiplin siswa (r=0,74, p<0,01) dan tingkat
konsentrasi (r=0,68, p<0,01). Siswa yang telah mengikuti kegiatan olahraga selama lebih dari
dua tahun menunjukkan skor disiplin dan konsentrasi yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang baru mengikuti kegiatan olahraga selama kurang dari satu
tahun. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa pembentukan karakter melalui olahraga

memerlukan proses yang berkelanjutan dan tidak dapat dicapai dalam waktu yang singkat
(Mulyadi, 2019).

Peran guru pendidikan jasmani sebagai fasilitator dan model dalam pembentukan
karakter siswa juga menjadi faktor penting yang teridentifikasi dalam penelitian ini. Guru yang
menerapkan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada nilai-nilai karakter, memberikan
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feedback yang konstruktif, dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif
menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dalam meningkatkan disiplin dan konsentrasi siswa.
Sebaliknya, pendekatan pembelajaran yang hanya fokus pada aspek teknis olahraga tanpa
menekankan aspek karakter menunjukkan dampak yang terbatas terhadap perkembangan
disiplin dan konsentrasi siswa (Widiastuti & Firmansyah, 2020).

Konteks budaya Sulawesi Selatan juga memberikan nuansa khusus dalam implementasi
program olahraga sekolah. Nilai-nilai budaya lokal seperti sipakatau (saling menghargai),
sipakalebbi (saling memuliakan), dan sipakainge (saling mengingatkan) yang terintegrasi
dalam kegiatan olahraga memberikan dimensi tambahan dalam pembentukan karakter siswa.
Siswa tidak hanya belajar tentang disiplin dan konsentrasi dalam konteks individual, tetapi juga
dalam konteks sosial yang menekankan pada harmoni dan kerjasama dengan orang lain
(Amrullah, 2021).

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi program olahraga sekolah sebagai sarana
pembentukan karakter antara lain keterbatasan fasilitas dan peralatan olahraga, kurangnya
dukungan dari orang tua dan masyarakat, serta minimnya alokasi waktu untuk kegiatan
olahraga dalam kurikulum sekolah. Namun, sekolah-sekolah yang menjadi sampel penelitian
telah mengembangkan berbagai strategi kreatif untuk mengatasi tantangan tersebut, termasuk
kerjasama dengan klub olahraga lokal, pemanfaatan fasilitas umum, dan pengembangan
program olahraga yang disesuaikan dengan kondisi dan sumber daya yang tersedia (Hasanah,
2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
olahraga sekolah memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan disiplin dan konsentrasi siswa di
Sekolah Menengah Atas di Sulawesi Selatan. Siswa yang aktif mengikuti kegiatan olahraga sekolah
menunjukkan tingkat disiplin yang 23% lebih tinggi dan kemampuan konsentrasi yang 18% lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang tidak aktif berolahraga.

Efektivitas olahraga dalam meningkatkan disiplin dan konsentrasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor kunci, yaitu jenis olahraga yang diikuti, intensitas dan konsistensi latihan, lama partisipasi, serta
kualitas bimbingan dari guru pendidikan jasmani. Olahraga beregu menunjukkan efektivitas yang lebih
tinggi untuk pengembangan disiplin, sementara olahraga individual lebih efektif untuk meningkatkan
konsentrasi. Partisipasi yang konsisten dengan intensitas minimal tiga kali seminggu selama minimal
dua jam per sesi memberikan hasil yang optimal.

Konteks budaya lokal Sulawesi Selatan memberikan nilai tambah dalam implementasi program
olahraga sekolah melalui integrasi nilai-nilai budaya yang mendukung pembentukan karakter.
Meskipun terdapat berbagai tantangan dalam implementasi, sekolah-sekolah telah mengembangkan
strategi kreatif untuk mengoptimalkan manfaat olahraga bagi perkembangan siswa. Penelitian ini
memberikan bukti empiris yang kuat tentang pentingnya mengintegrasikan program olahraga yang
terstruktur dan berorientasi karakter dalam sistem pendidikan untuk mendukung pembentukan generasi
muda yang disiplin dan memiliki kemampuan konsentrasi yang baik.
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